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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
penerapan metode Silent Way terhadap motivasi belajar 
siswa dalam pembelajaran bahasa Arab di SDI Zainul Hasan 
Pare. Metode ini menekankan peran aktif siswa dan 
minimnya intervensi verbal dari guru, sehingga mendorong 
kemandirian dan eksplorasi dalam belajar. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan 
teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, 
dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
metode Silent Way dapat meningkatkan motivasi belajar 
siswa. Siswa menjadi lebih antusias, aktif, dan percaya diri 
dalam menggunakan bahasa Arab. Penggunaan media 
visual seperti Cuisenaire rods serta peran guru sebagai 
fasilitator turut menciptakan suasana belajar yang menarik 
dan menantang. Dengan demikian, metode Silent Way 
terbukti efektif dalam membangkitkan motivasi intrinsik 
siswa dalam pembelajaran bahasa Arab di tingkat sekolah 
dasar. 
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1. PENDAHULUAN 

 Bahasa Arab merupakan bahasa utama dalam ajaran Islam dan memiliki posisi 
strategis dalam pendidikan di berbagai lembaga Islam, termasuk di tingkat sekolah 
dasar. Meski demikian, proses pembelajaran bahasa Arab di tingkat dasar masih 
menghadapi berbagai kendala, terutama rendahnya motivasi belajar siswa. Siswa 
cenderung pasif, tidak antusias, dan sering kali merasa kesulitan memahami materi 
karena metode pembelajaran yang kurang variatif dan komunikatif.  
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 Secara etimologis, istilah metode berasal dari kata method yang mengandung 
makna sebagai suatu langkah atau cara kerja yang terstruktur dan terorganisir guna 
mempermudah pelaksanaan suatu aktivitas demi tercapainya tujuan tertentu. Ketika 
dikaitkan dengan pembelajaran, metode pembelajaran merujuk pada suatu 
pendekatan atau sistem tertentu yang digunakan dalam proses belajar-mengajar, 
dengan maksud agar peserta didik mampu memahami, menguasai, menggunakan, dan 
menyerap materi pelajaran dengan baik. [1] Metode memiliki peran yang sangat vital 
dalam proses pembelajaran. Setiap aktivitas belajar-mengajar pasti melibatkan 
penggunaan metode tertentu, karena metode berfungsi sebagai alat motivasi eksternal 
dalam proses pembelajaran. Metode pembelajaran (thâriqah al-tadrîs atau teaching 
method) merupakan suatu tingkat perencanaan yang bersifat menyeluruh dan 
sistematis, yang berkaitan erat dengan tahapan-tahapan penyampaian materi secara 
prosedural, konsisten, serta selaras dengan pendekatan yang digunakan. [2] Salah satu 
pendekatan yang menawarkan alternatif dalam meningkatkan motivasi belajar adalah 
metode Silent Way. Metode ini menempatkan siswa sebagai pusat pembelajaran dan 
menekankan pembelajaran mandiri melalui observasi, eksperimen, dan koreksi diri. 
Guru dalam metode ini hanya berperan sebagai fasilitator yang memberikan isyarat 
dan instruksi minimal. Pendekatan ini terbukti mampu menumbuhkan rasa percaya 
diri, kemandirian, dan keaktifan siswa dalam proses belajar bahasa, termasuk bahasa 
Arab. [3] 

 Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa metode Silent Way berpengaruh positif 
terhadap perkembangan keterampilan bahasa dan motivasi siswa. Dalam konteks 
pembelajaran bahasa Arab, penerapan metode ini dapat menciptakan suasana kelas 
yang lebih hidup, interaktif, dan menantang, sehingga siswa terdorong untuk lebih aktif 
dan tidak bergantung sepenuhnya pada guru. [4] Motivasi intrinsik siswa tumbuh 
karena adanya rasa tanggung jawab terhadap proses belajar yang mereka alami 
sendiri. Tujuan utama dari metode Silent Way adalah membekali siswa dengan 
kemampuan berbicara dalam bahasa secara lisan serta meningkatkan kepekaan dalam 
mendengarkan. Metode ini berfokus pada pelatihan keterampilan berbahasa asing 
secara lisan, sehingga peserta didik mampu berbicara dengan kelancaran yang 
mendekati penutur asli. Selain itu, Silent Way juga berperan dalam mengembangkan 
kemampuan siswa dalam memahami ucapan lawan bicara. Keterampilan menyimak 
dianggap sebagai aspek yang cukup menantang, terutama ketika mendengarkan 
penutur asli, sehingga dibutuhkan kehati-hatian baik dalam proses mendengarkan 
maupun saat merespons. [5] 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji sejauh mana metode Silent Way dapat 
meningkatkan motivasi belajar siswa dalam pembelajaran bahasa Arab di SDI Zainul 
Hasan Pare. Dengan pendekatan kualitatif, studi ini diharapkan memberikan 
kontribusi nyata terhadap pengembangan strategi pembelajaran bahasa Arab yang 
lebih efektif dan humanistik di tingkat sekolah dasar. 
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2. METODE  

 Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk 
memperoleh pemahaman mendalam mengenai penerapan metode Silent Way dalam 
meningkatkan motivasi belajar bahasa Arab siswa di SDI Zainul Hasan Pare. 
Pendekatan ini dipilih karena sesuai untuk mengkaji fenomena sosial dan pendidikan 
dalam konteks alami serta menggambarkan realitas berdasarkan persepsi partisipan, 
bukan dalam bentuk angka atau statistic. [6] 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan sekunder. Data 
primer diperoleh melalui observasi langsung, wawancara mendalam dengan guru 
bahasa Arab, serta dokumentasi aktivitas pembelajaran di kelas. Sedangkan data 
sekunder diperoleh dari jurnal, buku, dan dokumen relevan yang mendukung kajian 
terhadap metode Silent Way dan teori motivasi belajar. 

Teknik analisis data dilakukan melalui tiga tahapan menurut Miles dan Huberman, 
yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Peneliti juga 
menggunakan teknik triangulasi sumber dan metode untuk menjamin keabsahan data 
yang diperoleh. [7] Triangulasi dilakukan dengan membandingkan hasil observasi, 
wawancara, dan dokumentasi agar memperoleh gambaran menyeluruh mengenai 
dampak metode Silent Way terhadap motivasi siswa dalam pembelajaran bahasa Arab. 

 Pendekatan kualitatif ini memungkinkan peneliti untuk menangkap dinamika 
interaksi pembelajaran secara langsung dan menggali makna subjektif yang dialami 
oleh siswa dan guru selama proses berlangsung. [8] 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

 Pembelajaran bahasa Arab di SDI Zainul Hasan Pare melalui metode Silent Way 
mengubah paradigma pembelajaran klasik dengan dominasi guru menjadi model 
pembelajaran yang berpusat pada siswa. Dalam praktiknya, guru menggunakan isyarat 
visual dan alat bantu seperti Cuisenaire rods, papan warna, serta kartu gambar sebagai 
media utama. Misalnya, saat mengenalkan kosakata dasar seperti “كتاب” (kitāb, 'buku'), 
guru tidak langsung menyebut arti, melainkan memegang batang warna tertentu yang 
mewakili kata tersebut. Siswa kemudian ditantang untuk secara mandiri 
menghubungkan simbol, bentuk tulisan, dan pengucapannya. Pola pembelajaran ini 
mendorong mereka untuk berpikir kritis, membangun jaringan pemahaman visual-
verbal, serta membangun kepercayaan diri dari kesalahan yang diperbaiki secara 
mandiri. Melalui metode ini, siswa dibiasakan untuk membangun pemahaman mereka 
sendiri secara bertahap dan kontekstual. Mereka dilatih untuk menghubungkan antara 
simbol-simbol visual dengan bahasa lisan dan tulisan, serta membangun asosiasi 
makna secara mandiri. Proses ini menstimulasi kemampuan berpikir kritis dan 
kreativitas siswa, karena mereka tidak hanya menjadi penerima informasi, tetapi juga 
penemu makna dari materi yang dipelajari. Selain itu, metode Silent Way juga 
menekankan pentingnya kesalahan sebagai bagian dari proses belajar. Siswa diberi 
ruang untuk melakukan kesalahan dan memperbaikinya sendiri, tanpa intervensi 
langsung dari guru. Hal ini menciptakan lingkungan belajar yang aman dan suportif, di 
mana siswa dapat membangun kepercayaan diri, meningkatkan ketekunan, serta 
mengembangkan rasa tanggung jawab terhadap proses belajarnya. 
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 Perubahan fenomenal terlihat dari tingkah laku siswa yang awalnya pasif menjadi 
sangat partisipatif. Mereka berlomba mengangkat tangan, mengoreksi teman, dan 
berinisiatif memberikan contoh kalimat. Kondisi ini sejalan dengan penelitian Kasman 
& Ariza (2023) yang menyatakan bahwa metode Silent Way meningkatkan penguasaan 
kosakata dan partisipasi aktif siswa. [9] 

 Di SDI Zainul Hasan Pare, guru juga mencatat peningkatan keaktifan siswa-siswa 
tidak lagi pasif mendengarkan, tetapi aktif merespon dan menunjukkan arti kata dalam 
berbagai konteks. Di SDI Zainul Hasan Pare, guru pun mencatat adanya lonjakan 
keaktifan di kelas. Siswa tidak lagi hanya mendengarkan penjelasan secara pasif, tetapi 
justru mengambil peran aktif dalam membangun pemahaman mereka sendiri. Mereka 
menunjukkan pemahaman terhadap arti kata dalam berbagai konteks, tidak hanya 
dalam bentuk pengulangan, tetapi juga melalui permainan peran, penggunaan dalam 
dialog sederhana, dan penyusunan kalimat mandiri. Proses ini membuktikan bahwa 
metode Silent Way tidak hanya berfokus pada aspek linguistik semata, tetapi juga 
menumbuhkan kemampuan sosial dan kognitif siswa. Lebih jauh, pendekatan ini 
memfasilitasi pembelajaran yang bersifat multisensori menggabungkan aspek visual, 
kinestetik, dan auditif yang sangat sesuai dengan gaya belajar anak usia sekolah dasar. 
Dengan demikian, pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan tidak 
membosankan, karena siswa merasa terlibat secara emosional dan intelektual. Rasa 
percaya diri pun tumbuh, karena siswa merasa dihargai dalam setiap kontribusi yang 
mereka berikan di kelas. Keseluruhan hasil ini menunjukkan bahwa penerapan metode 
Silent Way secara konsisten dapat membawa transformasi positif dalam dinamika 
pembelajaran bahasa Arab, baik dari segi pencapaian akademik maupun keterlibatan 
emosional siswa dalam proses belajar. 

 Kecemasan berbicara yang biasanya menghambat proses belajar bahasa kedua 
kini berkurang drastis. Yunus et al. (2023) menemukan bahwa motivasi tinggi mampu 
menurunkan kecemasan komunikasi. Temuan ini juga terlihat dalam observasi di SDI 
Zainul Hasan Pare, di mana siswa merasa aman untuk mencoba berbicara tanpa takut 
salah karena guru menerapkan pendekatan yang menghargai eksplorasi dan 
pembelajaran dari kesalahan.Dinamika kelas yang terbentuk melalui Silent Way 
memperkuat interaksi sosial. Siswa saling membantu satu sama lain dalam 
pengucapan, refleksi makna, dan koreksi kesalahan, baik secara verbal maupun 
nonverbal. Budiharto (2018) mencatat bahwa metode ini efektif menciptakan rasa 
kebersamaan dan motivasi sosial dalam kelas. [10] Hal ini sangat kentara di SDI Zainul 
Hasan Pare, di mana siswa belajar dalam kelompok, berbagi ide, dan memperkuat 
pemahaman konsep sekaligus membangun relasi interpersonal yang positif. 

 Berbeda dari pendekatan hafalan tradisional, metode ini juga mendorong siswa 
belajar secara reflektif. Kesalahan bukan lagi momok, melainkan tantangan yang 
memungkinkan mereka bertanya dan memperbaiki diri. Konsep konflik kognitif 
menjelaskan bahwa kesadaran akan kesalahan mendorong pembentukan pemahaman 
baru. Siswa di SDI Zainul Hasan Pare terlihat berkembang dari sekadar menghafal 
menjadi benar-benar memahami penggunaan bahasa Arab, sehingga motivasi mereka 
tidak hanya untuk mendapatkan nilai, tetapi juga untuk memiliki kompetensi bahasa 
yang nyata. Penerapan prinsip ini di SDI Zainul Hasan Pare menunjukkan hasil yang 
signifikan. Siswa mengalami pergeseran pola belajar dari sekadar menghafal kosakata 
atau struktur kalimat menuju pemahaman fungsional dan kontekstual atas bahasa 
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Arab. Mereka mulai memahami kapan dan bagaimana menggunakan kata atau frasa 
tertentu dalam situasi komunikasi yang bermakna. Hal ini menunjukkan bahwa 
pembelajaran tidak hanya mencapai ranah kognitif tingkat dasar (mengingat), tetapi 
juga merambah ke tingkat yang lebih tinggi seperti menganalisis, mengevaluasi, dan 
menerapkan. 

 Perubahan ini juga berdampak langsung pada motivasi siswa. Jika sebelumnya 
orientasi belajar mereka semata-mata untuk mendapatkan nilai atau memenuhi 
tuntutan kurikulum, kini motivasi mereka berkembang menjadi dorongan intrinsik 
untuk menguasai bahasa Arab sebagai alat komunikasi. Mereka menunjukkan minat 
untuk memahami teks, berdialog, serta berekspresi dalam bahasa Arab, baik di dalam 
maupun di luar kelas. Rasa percaya diri pun meningkat karena mereka merasa 
memiliki kendali atas proses belajar, dan tidak tergantung sepenuhnya pada koreksi 
guru. 

 Dengan demikian, metode Silent Way tidak hanya meningkatkan kompetensi 
linguistik siswa, tetapi juga membentuk karakter pembelajar yang reflektif, mandiri, 
dan bertanggung jawab. Pembelajaran menjadi lebih bermakna karena siswa terlibat 
secara aktif dalam pencarian makna, bukan sekadar menjadi objek dalam proses 
pengajaran. Ini merupakan fondasi penting dalam menciptakan generasi yang tidak 
hanya cerdas secara akademik, tetapi juga memiliki kemampuan berpikir kritis dan 
keterampilan komunikasi yang mumpuni dalam bahasa Arab. 

 Keterlibatan aktif siswa dalam proses pencarian makna menjadikan pembelajaran 
lebih kontekstual dan relevan. Mereka tidak hanya memahami bentuk bahasa, tetapi 
juga fungsi dan penggunaannya dalam komunikasi nyata. Dalam proses ini, siswa 
dilatih untuk mengamati, menarik kesimpulan, menguji hipotesis, dan merefleksikan 
apa yang telah dipelajari. Ini sejalan dengan pendekatan konstruktivistik dalam 
pendidikan, yang menekankan bahwa pengetahuan dibangun oleh peserta didik 
sendiri melalui pengalaman dan interaksi sosial. 

 Lebih jauh, metode ini juga menanamkan nilai-nilai penting dalam pembelajaran, 
seperti ketekunan, toleransi terhadap kesalahan, kerja sama, dan keberanian untuk 
mencoba. Karakter-karakter inilah yang sangat dibutuhkan dalam menghadapi 
tantangan abad ke-21, di mana keberhasilan tidak hanya ditentukan oleh kecerdasan 
akademik, tetapi juga oleh kemampuan untuk berpikir kritis, beradaptasi, dan 
berkomunikasi secara efektif. 

 Dalam konteks pembelajaran bahasa Arab, metode Silent Way memberikan 
harapan baru terhadap model pembelajaran yang lebih manusiawi, aktif, dan berbasis 
kompetensi. Bahasa tidak lagi dipandang sebagai kumpulan aturan yang harus dihafal, 
melainkan sebagai alat berpikir dan alat komunikasi yang hidup. Oleh karena itu, 
penerapan metode ini merupakan langkah strategis dalam menciptakan generasi yang 
tidak hanya cakap berbahasa Arab, tetapi juga memiliki daya pikir mandiri dan 
kepercayaan diri untuk menggunakan bahasa tersebut secara aktif dalam berbagai 
situasi. 

 Dengan membangun dasar pembelajaran yang holistik seperti ini, institusi 
pendidikan seperti SDI Zainul Hasan Pare tidak hanya mendidik siswa untuk sukses di 
ruang kelas, tetapi juga mempersiapkan mereka untuk menjadi pembelajar sepanjang 
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hayat yang siap berkontribusi dalam masyarakat global yang multibahasa dan 
multikultural 

 Namun, implementasi metode ini menuntut kesiapan penuh dari guru dan siswa. 
Adaptasi terhadap metode yang berbeda memerlukan waktu, dan guru perlu terampil 
menyiapkan media visual serta gestur yang efektif di kelas. Studi dari Politeknik 
Pratama menunjukkan bahwa Silent Way yang dipadukan dengan kartu gambar 
berhasil meningkatkan motivasi dan penguasaan kosakata siswa sekolah dasar.  
Penelitian ini merupakan dorongan kuat bahwa pelatihan guru dan pengembangan 
bahan ajar visual harus menjadi bagian dari strategi implementasi. 

 Dalam membahas komparasi, metode Silent Way memiliki keunggulan dalam 
aspek kepercayaan diri dan keberanian berbicara, dibandingkan metode kelompok 
terstruktur seperti CIRC. Nur Afif (2024) menunjukkan bahwa CIRC efektif dalam 
meningkatkan motivasi melalui kolaborasi dan literasi. [11] Namun, Silent Way unggul 
dalam memperkenalkan keberanian berkomunikasi sejak awal. Oleh sebab itu, 
kombinasi antara Silent Way untuk tahap awal dan CIRC pada tahap pengembangan 
literasi dapat menciptakan model pembelajaran bahasa yang lebih komprehensif. 

 Studi tambahan dari IAIN Gorontalo menunjukkan bahwa Silent Way juga efektif 
meningkatkan keterampilan mendengarkan (maharatul istima) yang sering 
terabaikan. Hasil ini seiring dengan temuan penelitian dari SokoGuru (Politeknik 
Pratama) yang menyebut metode Silent Way membuat siswa tertarik karena memiliki 
kontrol konteks belajar. Ini memperlihatkan bahwa metode tersebut bukan hanya 
meningkatkan keterampilan lisan dan kosa kata, tetapi juga memahami konteks dan 
nuansa bahasa. 

 Lebih jauh, pembelajaran reflektif yang didorong oleh metode ini membentuk 
siswa yang membaca situasi sosial bahasa. Silent Way mendorong mereka untuk 
memahami kultur dan konteks bahasa Arab bukan hanya secara semantik tetapi juga 
pragmatis. Temuan dari universitas di India (Ahamed Zubair, 2024) mengenai metode 
audio-orality menunjukkan bahwa keberhasilan belajar berbicara memerlukan 
refleksi diri melalui pendengaran dan latih tinggal. [12] Ini melengkapi gambaran 
bahwa metode Silent Way dapat berperan sebagai pendekatan kaya multimodal bagi 
pembelajaran bahasa Arab. 

 Metode ini secara tidak langsung menginternalisasikan kesadaran sosiolinguistik 
pada diri siswa, yang menjadi bekal penting dalam berkomunikasi secara efektif dalam 
bahasa asing. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian dari K. M. A. Ahamed Zubair (2024) 
dari salah satu universitas di India, yang menekankan bahwa pendekatan audio-orality 
yang juga menitikberatkan pada pendengaran aktif dan pelatihan berulang 
membuktikan bahwa kemampuan berbicara dalam bahasa asing dapat tumbuh secara 
signifikan jika dibarengi dengan refleksi diri dan kesadaran metakognitif. Dalam hal 
ini, siswa tidak hanya meniru bunyi atau bentuk kalimat, tetapi memahami alasan di 
balik penggunaannya dalam konteks tertentu. 

 Metode Silent Way memperkuat gagasan tersebut melalui pendekatan multimodal 
yang menggabungkan aspek visual (simbol warna, gerakan tubuh, ekspresi), kinestetik 
(penggunaan alat bantu manipulatif seperti Cuisenaire rods), auditif (pendengaran 
terhadap bunyi yang benar), hingga internal (refleksi dan penilaian diri). Kombinasi ini 
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menciptakan pengalaman belajar yang utuh dan menyentuh berbagai dimensi 
kecerdasan siswa, termasuk kecerdasan linguistik, interpersonal, dan intrapersonal. 

 Dengan kata lain, Silent Way tidak hanya berfungsi sebagai metode teknis 
pengajaran bahasa, melainkan juga sebagai pendekatan pedagogis yang mendalam, 
yang mampu membangun kepekaan budaya dan kemampuan berbahasa secara 
autentik. Dalam pembelajaran bahasa Arab yang erat kaitannya dengan konteks sosial 
keagamaan dan budaya Timur Tengah pemahaman semacam ini sangat esensial. Siswa 
bukan hanya diajarkan apa yang harus dikatakan, tetapi juga kapan, kepada siapa, dan 
bagaimana seharusnya sesuatu itu dikatakan dalam kerangka adab dan norma yang 
berlaku dalam masyarakat penutur aslinya. 

 Dengan demikian, metode Silent Way memiliki potensi besar untuk diterapkan 
secara lebih luas dalam pembelajaran bahasa Arab di berbagai jenjang pendidikan. 
Sebagai pendekatan kaya multimodal dan reflektif, ia mampu menjembatani antara 
penguasaan linguistik teknis dan kecakapan komunikatif yang kontekstual dan 
bermakna. 

 Sebagai pendekatan multimodal, Silent Way memanfaatkan berbagai saluran 
belajar: visual, auditif, kinestetik, dan simbolik. Hal ini sangat menguntungkan, 
terutama dalam konteks kelas yang heterogen di mana gaya belajar siswa berbeda-
beda. Bagi siswa yang cenderung visual, penggunaan alat bantu seperti Cuisenaire rods, 
papan warna, dan kartu gambar sangat membantu dalam memvisualisasikan struktur 
bahasa. Sementara itu, bagi siswa dengan gaya belajar kinestetik, manipulasi alat bantu 
memberi pengalaman konkret yang memperkuat ingatan dan pemahaman. 
Pendekatan semacam ini secara tidak langsung mendukung prinsip universal design for 
learning (UDL), yang mengedepankan akses pembelajaran yang inklusif dan fleksibel. 

Dari sisi reflektif, metode ini juga sangat menonjol karena melatih siswa untuk 
menyadari proses berpikir dan belajarnya sendiri (metakognisi). Mereka tidak hanya 
tahu bahwa sebuah kata berarti sesuatu, tetapi juga belajar bagaimana mereka sampai 
pada pemahaman itu. Refleksi ini membuat mereka menjadi pembelajar mandiri yang 
lebih mampu mengevaluasi kemajuan mereka dan memperbaiki kesalahan secara 
konstruktif. Kemampuan ini sangat penting dalam pembelajaran bahasa jangka 
panjang, di mana konsistensi, kesadaran, dan motivasi intrinsik memegang peranan 
utama. 

 Selain itu, penerapan Silent Way juga dapat mendukung pencapaian tujuan 
pendidikan nasional dan karakter, karena menanamkan nilai-nilai seperti 
kemandirian, kedisiplinan, kerja sama, serta tanggung jawab terhadap proses belajar 
sendiri. Pembelajaran tidak lagi bersifat "diberi", melainkan "diperoleh" melalui usaha, 
pengamatan, dan interaksi aktif. Ini sejalan dengan paradigma pembelajaran modern 
yang menempatkan siswa sebagai subjek aktif, bukan objek pasif. 

 Meskipun begitu, guru harus mampu menangani dinamika kelas yang bisa menjadi 
tidak terstruktur jika siswa terlalu bebas. Untuk itu, diperlukan rubrik yang 
memetakan pemahaman kosakata, keaktifan kolaboratif, proses reflektif, dan aspek 
emosional. Penilaian formatif seperti portofolio sangat cocok untuk ini. Guru juga perlu 
merancang rencana pembelajaran yang memungkinkan kerja lapangan, misalnya 
praktik dialog sederhana di luar kelas, rekaman interaksi, atau presentasi kelompok. 
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 Dari perspektif kebijakan, melalui penyesuaian kurikulum, program profesor yang 
intensif dalam pelatihan metode, dan penyediaan fasilitas media visual, metode Silent 
Way dapat menjadi pilar utama dalam pengajaran bahasa Arab di tingkat sekolah dasar 
Islam. Untuk penelitian berikutnya, disarankan agar dilakukan eksperimen jangka 
panjang (Classroom Action Research) dengan durasi setahun atau lebih, serta 
pengukuran motivasi siswa secara kuantitatif menggunakan skala valid seperti skala 
Likert dari Yunus et al. (2023), guna melihat tren keberlanjutan motivasi dan 
keterampilan berbahasa siswa. 

 Secara keseluruhan, penggunaan metode Silent Way di SDI Zainul Hasan Pare telah 
membawa perubahan yang signifikan: motivasi intrinsik naik, kepercayaan diri 
tumbuh, interaksi sosial meningkat, dan refleksi pemahaman menjadi bagian alami 
dari proses belajar. Ini menandai bahwa metode ini tidak hanya efektif untuk 
kemahiran kosakata dan keterampilan verbal, tetapi juga membentuk siswa yang 
akademik, komunikatif, dan berkarakter positif dalam pembelajaran bahasa Arab 

 

4. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penerapan 
metode Silent Way dalam pembelajaran bahasa Arab di SDI Zainul Hasan Pare secara 
signifikan berkontribusi terhadap peningkatan motivasi belajar siswa. Metode ini 
berhasil menciptakan suasana pembelajaran yang interaktif, partisipatif, dan 
menyenangkan, sehingga mendorong siswa untuk lebih aktif, percaya diri, dan mandiri 
dalam proses belajar. 

Dengan menempatkan siswa sebagai subjek utama pembelajaran dan guru sebagai 
fasilitator, metode Silent Way mampu mengurangi ketergantungan siswa terhadap 
guru dan meningkatkan rasa tanggung jawab terhadap proses belajar mereka sendiri. 
Siswa terdorong untuk bereksperimen, mengeksplorasi, dan memperbaiki kesalahan 
secara mandiri, yang berdampak pada tumbuhnya motivasi intrinsik. 

Selain itu, suasana kelas yang komunikatif dan kolaboratif membuat siswa lebih 
berani dalam menggunakan bahasa Arab tanpa rasa takut salah. Hal ini menunjukkan 
bahwa metode Silent Way tidak hanya efektif dari segi pembelajaran bahasa, tetapi juga 
dalam membangun sikap positif dan motivasi belajar yang berkelanjutan. 
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